


ABSTRAK 
 
 
 Positivisme logis merupakan suatu revolusi baru dalam dunia filsafat pada 
abad 20. Dengan menggunakan pijakan empiris tokoh-tokoh terdahulu 
menggabungkan logika dan matematika sehingga menghasilkan suatu pemikiran yang 
betul-betul berdasarkan pada kenyataan, fakta dan logika. Filsafat tidak dapat 
dikatakan mempunyai wilayah tersendiri yang terletak di samping wilayah-wilayah 
lain yang menjadi objek bagi ilmu pengetahuan, karena sesungguhnya ilmu 
pengetahuan bersumber dari fakta-fakta kemudian dianalisa lalu disimpulkan 
sehingga menjadi hipotesa dan diuji hasilnya menjadi ilmu pengetahuan. Karena 
sebenarnya tugas filsafat adalah menjalankan analisa logis terhadap pengetahuan 
ilmiah.  
 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui latar belakang sejarah timbulnya 
positivisme logis, kedudukan dan fungsi verifikasi dan falsifikasi dalam dunia filsafat, 
khususnya filsafat positivisme. Penelitian ini bersifat deskriptif. Teknik pengolahan 
data dengan melakukan interpretasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan prinsip verifikasi dalam positivisme logis 
adalah untuk memebrikan criteria bermakna atau tidak suatu pernyataan bukan 
menyatakan kebenaran atau kesalahan suatu ucapan yang bermakna, baik pada 
kenyataannya benar atau salah. Prinsip falsifikasi dalam positivisme logis juga 
memberikan standard criteria dala menentukan bahwa suatu proposisi dikatakan 
bermakna dengan cara menegasikan suatu proposisi yang sudah diverifikasi. 
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